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ABSTRAK 

 

GantingAnggun Suri, 2010/15991. Pengaruh Pengajaran Tutor Sebaya Pada 
Model ROPES Terhadap Kompetensi Belajar Biologi Siswa Kelas XI 
IPA di SMA Negeri 1 Padang Ganting. 

Kompetensi belajar biologi siswa di SMAN 1 Padang Ganting yang 
meliputi kompetensi kognitif, kompetensi afektif dan kompetensi psikomotor 
masih rendah. Salah satu faktor penyebabnya adalah penggunaan model 
pembelajaran yang cenderung kurang bervariasi, sehingga siswa kurang berminat 
dan kurang termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran biologi. 
Salah satu cara yang dapat meningkatkan kompetensi belajar biologi siswa adalah 
pengajaran tutor sebaya pada model ROPES yang dapat memicu siswa untuk 
terlibat aktif dalam pembelajaran, meningkatkan kesiapan siswa serta 
meningkatkan interaksi sesama siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh pengajaran tutor sebaya pada model ROPES terhadap kompetensi 
belajar biologi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Padang Ganting. 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Randomized Control-
Group Posttest Only Design. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 1 Padang Ganting. Sampel penelitian diambil secara Saturation 
Sampling, didapatkan kelas XI IPA1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA2 
sebagai kelas kontrol. Data penelitian ranah kognitif didapatkan dengan tes 
melalui 30 soal objektif, sedangkan data ranah afektif dan psikomotor didapatkan 
dengan nontes berupa lembar observasi yang diisi oleh observer. Data dari setiap 
ranah dianalisis dengan uji t setelah diketahui data terdistribusi normal dan varians 
homogen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kompetensi siswa  
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitunya kompetensi 
pada ranah kognitif (81,54 > 68,25), afektif (76,25 > 68,25 ), psikomotor (77,18 > 
75,20). Hasil analisis data dengan menggunakan uji hipotesis pada ketiga ranah 
penilaian, diperoleh thitung > ttabel yaitu pada ranah kognitif diperoleh thitung 2,98 > 
ttabel 1,68, pada ranah afektif diperoleh thitung 3,92 > ttabel 1,68, dan pada ranah 
psikomotor diperoleh thitung 2,62 > ttabel 1,68. Dapat disimpulkan bahwa pengajaran 
tutor sebaya pada model ROPES memberikan pengaruh yang positif terhadap 
kompetensi belajar biologi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Padang Ganting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan semakin berkembang pada saat sekarang sangat menuntut 

kompetensi siswa yang kompetitif, dan berkualitas  yang kelak dapat 

memberikan investasi besar terhadap pembangunan dalam berbagai sektor 

kehidupan. Dalam sudut pandang yang sama, kondisi pendidikan sangat 

memprihatinkan dengan rendahnya mutu lulusan yang dihasilkan, salah satu 

penyebabnya terletak pada proses pembelajaran. Susilana (2011: 1) 

menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan 

seseorang dalam upaya memperoleh kompetensi dan nilai-nilai positif. Proses 

pembelajaran yang turut menjadi acuan dalam membangun kompetensi siswa 

yaitu proses pembelajaran pada ilmu sains yang  salah satu bagiannya adalah 

Biologi.  

Biologi merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang 

mempelajari tentang makhluk hidup dan lingkungannya. Lufri (2010: 17) 

menyatakan bahwa untuk mempelajari biologi, dibutuhkan pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi atau berpikir tingkat tinggi. Untuk 

mencapai hal yang demikian dalam pembelajaran Biologi seorang siswa harus 

mempunyai pandangan yang jelas mengenai konsep dan keterkaitan antar 

materi dalam pembelajaran Biologi.  
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Mengingat pentingnya pembelajaran biologi, seharusnya dilakukan 

peningkatan mutu pelajaran biologi di sekolah. Guru sebagai salah satu yang 

berperan dalam peningkatan mutu pembelajaran tersebut dituntut untuk 

mampu meningkatkan motivasi, minat, dan keaktifan siswa dalam belajar. 

Selain itu, siswa juga dimotivasi agar tertarik untuk mempelajari dan 

memahami pelajaran biologi dengan baik. Dengan demikian, kompetensi 

belajar siswa akan tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Namun, 

kenyataannya pelaksanaan pembelajaran biologi di sekolah masih memiliki 

kendala sehingga berdampak pada rendahnya kompetensi belajar Biologi 

siswa.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 25-28 

November 2013 di SMAN 1 Padang Ganting, ada beberapa faktor penyebab 

masih rendahnya kompetensi siswa, diantaranya adalah model yang digunakan 

oleh guru kurang bervariasi, proses pembelajaran masih didominansi guru 

dengan menggunakan metode ceramah sehingga membuat siswa bosan dan 

menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, hal tersebut juga 

menyebabkan siswa tidak termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.  

Penulis juga melakukan wawancara dengan salah satu guru biologi 

SMAN 1 Padang Ganting, Ibu Oktora Yesi, S.Si menjelaskan bahwa 

kompetensi kognitif siswa pada umumnya rendah dikarenakan siswa kurang 

persiapan sebelum pembelajaran. Ini terlihat ketika guru bertanya pada siswa 

tentang materi yang pelajari, hanya beberapa siswa saja (siswa pandai saja) 

yang bisa menjawab pertanyaan guru tersebut sedangkan siswa yang lainnya 
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hanya diam. Interaksi dalam pembelajaran lebih banyak terjadi antara guru 

dengan siswa yang pandai saja dibandingkan dengan siswa lainnya dan 

interaksi antar siswa didalam kelas juga belum terlihat. Selain itu siswa juga 

lebih tertarik belajar dan bertanya kepada teman yang berada didekatnya dari 

pada bertanya kepada guru, padahal teman yang berada di dekatnya belum 

tentu paham dengan materi yang dijelaskan guru. Hal ini menandakan bahwa 

kompetensi afektif siswa juga rendah. 

Pembelajaran dengan model yang tidak bervariasi juga berdampak 

pada kompetensi psikomotor siswa, hal ini terlihat dari rendahnya 

keterampilan siswa seperti keterampilan bertanya, menjelaskan ataupun 

memberikan tanggapan dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang 

monoton membuat siswa tidak termotivasi dalam belajar. Akibatnya siswa 

menjadi pasif, karena siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran, 

sehingga kompetensi belajar siswa rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-

rata ujian semester ganjil biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Padang 

Ganting tahun pelajaran 2013/2014 seperti yang terlihat pada Tabel1. 

Tabel 1. Nilai rata-rata Ujian Semester Ganjil Biologi Siswa  
Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Padang Ganting Tahun Pelajaran 
2013/2014 

No Kelas KKM Rata-rata kelas 

1 XI IPA1 75 59,62 

2 XI IPA2 75 63 

       Sumber : Guru Biologi SMA Negeri 1 Padang Ganting kelas XI IPA   
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Dilihat dari rata-rata ujian semester ganjil, tidak ada satupun kelas 

yang nilai rata-ratanya diatas KKM. Keadaan ini tentunya belum memuaskan 

karena  menurut Nasution (2011: 36) tujuan proses pembelajaran secara ideal 

adalah bahan yang dipelajari dikuasai sepenuhnya oleh siswa, yang disebut 

dengan belajar tuntas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, guru harus mampu menciptakan 

pembelajaran yang dapat memotifasi siswa dalam belajar dan melibatkan 

interaksi antara siswa secara aktif selama proses pembelajaran. Guru 

diharapkan mampu menerapkan model-model pembelajaran yang bervariasi 

agar proses pembelajaran tidak membosankan sehingga dapat meningkatkan 

interaksi dan motivasi siswa dalam belajar. 

Salah satu bentuk pembelajaran yang bisa dilaksanakan adalah model 

ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary). Hunt dalam 

Majid (2008: 99) menjelaskan bahwa model ROPES merupakan model 

pembelajaran dengan mengikuti langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

yaitu Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary. Pada kegiatan 

presentation siswa mempresentasikan materi di depan kelas, sementara siswa 

yang lainnya akan mengajukan pertanyaan. Hal ini akan menjadi salah satu 

cara mengembangkan potensi diri siswa, siswa harus menyiapkan materi dari 

rumah, dengan demikian siswa datang kesekolah dengan persiapan yang 

matang. Pada kegiatan exercise, siswa diberikan latihan berupa LKS untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa. Pada model pembelajaran ini juga 

dilakukan kegiatan summary di akhir pembelajaran, sehingga siswa dengan 
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dibimbing oleh guru dapat menyimpulkan secara bersama-sama materi yang 

telah mereka pelajari. Model ini dapat memicu siswa untuk dapat terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran dan dapat mendorong siswa untuk berfikir 

sehingga siswa akan tertantang dalam belajar. 

Agar interaksi antar siswa tercipta dalam pembelajaran, pada model 

ROPES dapat digunakan pengajaran tutor sebaya. Supriyadi (dalam 

Suherman, 2005: 276) menyatakan “Tutor sebaya adalah seseorang atau 

beberapa orang siswa yang ditunjuk dan ditugaskan untuk membantu siswa 

yang mengalami kesulitan belajar. Tutor sebaya diambil dari kelompok yang 

prestasinya lebih tinggi”. Dinkmeyer (dalam Suherman, 2003: 277) juga 

menjelaskan bahwa “tugas sebagai tutor merupakan kegiatan yang kaya akan 

pengalaman yang justru merupakan kebutuhan anak itu sendiri. Dalam 

persiapan tutor sebaya siswa berusaha mendapatkan hubungan dan pergaulan 

baru dengan teman sebaya, mencari perannya sendiri, mengembangkan 

kecakapan intelektual dan konsep-konsep penting, mendapatkan tingkah laku 

yang bertanggung jawab secara sosial”.  Dari pernyataan tersebut dapat 

diketahui bahwa pegajaran tutor sebaya dapat meningkatkan aktifitas serta 

interaksi sesama siswa, dengan demikian guru tidak lagi menjadi sumber 

belajar dominan bagi siswa, sehingga pengajaran tutor sebaya pada  model 

ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berfikir aktif siswa, meningkatkan kesiapan 

siswa dalam belajar serta meningkatkan interaksi sesama siswa dan 

meningkatkan kompetensi belajar biologi siswa.  
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pengajaran tutor sebaya 

pada model ROPES  pada materi sistem saraf. Sistem saraf merupakan materi 

yang cukup kompleks. Berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang 

siswa, materi ini cukup rumit dan membutuhkan pemahaman yang lebih, 

tidak semua siswa mengerti dengan penjelasan guru, tetapi siswa tersebut 

malu bertanya, sebagian siswa lebih mengerti dengan penjelasan temannya, 

karna umumnya bahasa yang digunakan siswa lebih dimengerti. Menurut 

penulis materi ini cocok dipelajari dengan menggunakan pengajaran tutor 

sebaya pada model ROPES karena pada model ini memerlukan persiapan 

yang lebih dan menggunakan teman sebagai sumber belajar dan bertanya 

karna bahasa teman lebih dimengerti oleh siswa. 

Penelitian mengenai model ROPES telah dilakukan oleh  David 

Aprizon (2011) di SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika dengan penerapan model 

pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa dan penelitian mengenai tutor 

sebaya juga telah dilakukan oleh  Zahral Hayati (2013) di SMA Srijaya Negara 

Palembang, hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas dan hasil belajar 

biologi dengan penerapan metode teman sebaya juga berpengaruh positif 

terhadap aktivitas dan hasil belajar. 

Pengajaran tutor sebaya pada model ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary) belum pernah diterapkan di SMAN 1 

Padang Ganting Kab. Tanah Datar. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis 



7 
 

 
 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pengajaran Tutor Sebaya Pada 

Model ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) 

Terhadap Kompetensi Belajar Biologi Siswa kelas XI di SMAN 1 Padang 

Ganting Kab. Tanah Datar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. pembelajaran biologi di kelas masih didominasi oleh metode ceramah 

yang berpusat pada guru. 

2. model yang digunakan guru belum bervariasi. 

3. kurangnya persiapan belajar yang dilakukan oleh siswa. 

4. interaksi antar siswa dalam proses pembelajaran masih kurang. 

5. kompetensi belajar siswa masih rendah. 

6. belum diketahui secara pasti pengaruh pengajaran tutor sebaya pada 

model ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) 

terhadap kompetensi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 1 Padang 

Ganting Kab. Tanah Datar. 

C. Batasan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dan agar 

penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah penelitian pada: 

1. kompetensi belajar siswa masih rendah.  

2. belum diketahui secara pasti pengaruh pengajaran tutor sebaya pada 

model ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) 
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terhadap kompetensi belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 1 Padang 

Ganting Kab. Tanah Datar. 

D. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. apakah pengajaran tutor sebaya pada model ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary) berpengaruh terhadap kompetensi 

kognitif belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 1 Padang Ganting Kab. 

Tanah Datar?. 

2. apakah pengajaran tutor sebaya pada model ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary) berpengaruh terhadap kompetensi 

afektif belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 1 Padang Ganting Kab. 

Tanah Datar?. 

3. apakah pengajaran tutor sebaya pada model ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary) berpengaruh terhadap kompetensi 

psikomotor belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 1 Padang Ganting 

Kab. Tanah Datar?. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. mengetahui pengaruh pengajaran tutor sebaya pada model ROPES 

(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) terhadap 

kompetensi kognitif belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 1 Padang 

Ganting Kab. Tanah Datar. 
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2.  mengetahui pengaruh pengajaran tutor sebaya pada model ROPES 

(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) terhadap 

kompetensi afektif belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 1 Padang 

Ganting Kab. Tanah Datar. 

3.  mengetahui pengaruh pengajaran tutor sebaya pada model ROPES 

(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) terhadap 

kompetensi psikomotor belajar biologi siswa kelas XI di SMAN 1 

Padang Ganting Kab. Tanah Datar. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini yang akan penulis lakukan berguna untuk :  

1.  bekal pengetahuan dan pengalaman bagi penulis yang kelak dapat 

diterapkan di sekolah. 

2.   masukan bagi guru-guru biologi dalam memilih model mengajar agar  

  siswa lebih aktif dan lebih tertarik dalam pembelajaran biologi sehingga    

  dapat meningkatkan kompetensi belajar biologi siswa. 

3.   memberikan sumbangan bagi sekolah untuk mengoptimalkan potensi 

  siswa dan kinerja guru dalam proses pembelajaran biologi. 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

1.    pengajaran tutor sebaya pada model ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary) berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kompetensi kognitif belajar biologi siswa kelas XI IPA 

SMAN 1 Padang Ganting tahun pelajaran 2013/2014. 

2.   pengajaran tutor sebaya pada model ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary) berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kompetensi afektif belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA N 

1 Padang Ganting tahun pelajaran 2013/2014. 

3.   pengajaran tutor sebaya pada model ROPES (Review, Overview, 

Presentation, Exercise, Summary) berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kompetensi psikomotor belajar biologi siswa kelas XI IPA 

SMA N 1 Padang Ganting tahun pelajaran 2013/2014 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti menyarankan  

beberapa hal:  

1. Model ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) 

dengan pengajaran Tutor Sebaya ini dapat digunakan sebagai model 
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pembelajaran alternatif bagi guru pada pokok bahasan sistem saraf untuk 

meningkatkan kompetensi belajar siswa. 

2. Guru bidang studi biologi di sekolah dapat menerapkan Model ROPES 

(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) dengan pengajaran 

Tutor Sebaya pada pokok bahasan pembelajaran biologi yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Arikunto, Suharsimi. 2008. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Aunurrahman. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta  

David Aprizon. 2011. Penerepan Model Pembelajaran ROPES (Review, 

Overview, Presentation, Exercise, Summary) pada Pembelajaran 

Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Koto Tarusan Tahun 

Pelajaran 2010/2011. Skripsi tidak diterbitkan. Padang : Jurusan matematika 

UNP. 

Febrisa Yusmita. 2010. Penerapan Model Pembelajaran ROPES (Review, 

Overview, Presentation, Exercise, Summary) Berbasis Penilaian Unjuk 

Kerja (Performance Assessment) pada Pembelajaran Matematika Siswa 

Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan Tahun Pelajaran 2010/2011. 

Skripsi tidak diterbitkan. Padang : Jurusan matematika UNP. 

Lufri.  2010. Strategi Pembelajaran Biologi. Padang: UNP Press. 

Majid, Abdul. 2008. Perencanaan Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya. 

Nasution. 2011. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta: 

Bumi Aksara. 

Nurhadi. 2004. Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawaban. Jakarta : Grasindo. 

Purwanto, Ngalim. 2009. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. 
Bandung: PT Rosdakarya. 

 

Rosy Valentin. 2013. Penerapan Model ROPES (Review, Overview, Presentation, 

Exercise, Summary)  dengan metode Course Review Horay untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Semarang 

 

60 


